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Abstract. Critical thinking skills are needed in elementary school science learning to be able to understand and analyze 

information in nature and its surroundings. This study aims to explain the effect of the guided inquiry learning 

model on the critical thinking skills of grade 5 elementary school students. This study uses a quantitative pre-

experimental research method with the design of one group pre-test and post-test. The subjects of this research were 

the 5th grade students of kedungbanteng elementary school. Data collection techniques using test instruments. The 

data analysis technique used hypothesis testing, namely the t-test with a significance level of ∝=5%. Based on the 

results of the t-test that the results of sig. 2 tailed by 0.001 <0.05 means, there is the effect of the guided inquiry 

learning model on the critical thinking ability of students in class 5 elementary school and the objective n-gain of 

0.43 is in the moderate category, which means that there is an influence of the guided inquiry learning model on 

students' critical thinking ability class 5 elementary school in medium category. 
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Abstrak. Kemampuan berpikir kritis sangat dibutuhkan dalam pembelajaran IPA Sekolah Dasaruntuk dapat memahami 

dan menelaah informasi yang ada di alam dan sekitarnya. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh 

model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas 5 Sekolah Dasar. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif pre-eksperimental dengan design One Group Pre-Test 

and Post-Test. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 5 SD Negeri Kedungbanteng. Teknik pengambilan data 

menggunakan instrumen tes. Teknik analisis data menggunakan uji hipotesis yakni uji-t dengan tingkat signifikasi 

∝   . Berdasarkan hasil uji-t bahwa hasil sig. 2 tailed sebesar 0,001 <0,05 artinya, adanya pengaruh model 

pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas 5 Sekolah Dasar dan  diperoleh n-

gain sebesar 0,43 dengan kategori sedang yang artinya ada pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbng 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas 5 Sekolah Dasar dalam kategori sedang.  

 

Kata Kunci - inkuiri terbimbing, berpikir kritis, IPA

 

 I. PENDAHULUAN  

 Kemampuan berpikir kritis sangat dibutuhkan dalam pembelajaran IPA Sekolah Dasar. Kemampuan ini 

mendorong siswa selama proses pembelajaran IPA untuk dapat memahami dan menelaah informasi terkait alam dan 

sekitarnya[2]. Kemampuan berpikir kritis setidaknya diterapkan dalam pembelajaran IPA Sekolah Dasar untuk dapat 

meningkatkan atau memperbaiki kemampuan berpikir kritis siswa[3]. Kemampuan berpikir kritis menurut Robbert 

Ennis merupakan proses bernalar dengan rasional untuk mengambil suatu keputusan atau tindakan[1]. Terdapat 

beberapa indikator sebagai tolak ukur pencapaian pengembangan kemampuan berpikir kritis, diantaranya 1) 

Memberikan penjelasan lugas, 2) Membangun penjelasan lanjutan, 3) Mengatur strategi, 4) Menarik kesimpulan, 

dan 5) Mengevaluasi. Berdasarkan indikator tersebut maka kemampuan berpikir kritis sangat dibutuhkan dalam 

pembelajaran IPA di sekolah dasar. Pembelajaran IPA merupakan suatu proses belajar mengajar yang menuntun 

siswa untuk dapat mempelajari dan memahami fenomena alam melalui kegiatan mengamati dan melakukan uji coba 

untuk menemukan sebuah penemuan baru [4]. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Syifa Lailatul 

Mutmainnah, Suhartono, Kartika Chrysti Suryandari bahwa kemampuan berpikir kritis memiliki hubungan dengan 

pembelajaran IPA, dalam pembelajaran IPA menekankan pada kemampuan menganalisis dan menarik kesimpulan 

terlebih diterapkan dalam pembelajaran yang berbasis projek ataupun praktikum [5]. Kegiatan pembelajaran yang 

diterapkan dengan sesuai capaian maka dapat memberikan pengaruh terhadap capaian kemampuan yang diharapkan. 

Berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis maka siswa dilatih untuk terbiasa menerapkan kemampuan tersebut 

untuk mempelajari IPA sehingga apa yang dipelajari tentang alam dapat diterima secara logis. 
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 Berdasarkan hasil Trend in International Mathematic and Sciend Study (TIMSS) pada tahun 2015 rata-rata 

skor Indonesia pada ketegori sains adalah 397 dari nilai rata-rata 500[6]. Hal tersebut menunjukkan bahwa Indonesia 

masih berada di bawah rata-rata terkait kemampuan sains[7]. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Syiti Mutia 

Hasnan, Rusdinal, dan Yanti Fitria menunjukkan bahwa tidak setiap saat kemampuan berpikir kritis diterapkan 

dalam proses pembelajaran IPA sehingga siswa tidak terbiasa dalam berpikir kritis[3]. Fakta dilapangan masih 

menunjukkan bahwa pengembangan kemampuan berpikir kritis masih bukan menjadi salah satu tujuan utama dalam 

pencapaian belajar di sekolah, khusunya pada lingkungan sekolah dasar[8]. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Aisah Amalia, Candra Puspita Rini, dan Aam Amaliyah bahwa mayoritas siswa memiliki 

kemampuan berpikir kritis yang masih rendah dikarenakan selama pembelajaran cenderung hanya menerima materi 

tanpa mempelajari lagi secara mendalam, sehingga berdampak pada tahap penyelesaian soal-soal IPA siswa 

mengalami kesulitan karena tidak dapat memahami dan menelaah secara mendalam[3].  

 Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di SD Negeri Kedungbanteng menunjukkan bahwa sebagian 

besar pembelajaran berfokus pada guru, serta belajar mengajar yang menekankan pada kemampuan berpikir kritis 

siswa belum terlaksana dengan baik disebabkan terbatasnya guru dalam merencanakan pembelajaran yang lebih 

bervariasi. Proses belajar mengajar yang berfokus pada guru tentunya bertolak belakang pada tugas guru sebagai 

fasilitator[9], hal ini siswa tidak menerapkan pembelajaran yang menekankan pada pengembangan kemampuan 

berpikir kritis disebabkan proses pembelajaran berisi pada penugasan[10]. Minimnya fasilitas dari setiap sekolah 

memberikan pengaruh bagi guru dan siswa dalam menerapkan pembelajaran yang menekankan pengembangan 

kemampuan berpikir kritis[11].  

 Berdasarkan pada permasalahan yang ada maka pentingnya guru dalam menyiapkan pembelajaran yang 

yang menekankan kemampuan berpikir kritis yaitu model pembelajaran inkuiri terbimbing[11]. Model pembelajaran 

inkuiri terbimbing merupakan proses pembelajaran yang melibatkan siswa secara penuh dan tetap mendapatkan 

arahan dan nasihat dari guru, sampai siswa mampu menelaah setiap konsep dalam proses belajar mengajar. 

Penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meminimalisir kebingungan yang dialami oleh siswa [12]. 

Melalui model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat mendorong siswa agar lebih berpartisipatif selama proses 

pembelajaran berlangsung[13]. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Liwa Ilhamdi1, Desi 

Novita, dan Awal Nur Kholifatur Rosyidah menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

memberikan pengaruh yang relevan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar[11].Melalui penerapan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing guru dapat memberikan bimbingan terhadap siswa yang belum memiliki 

pengalaman belajar[14]. Uraian permasalahan yang dihadapi SD Negeri kedungbanteng dapat disimpulkan bahwa 

dibutuhkan sebuah pembelajaran yang menekankan kemampuan berpikir kritis siswa.  

 Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dapat disimpulkan tujuan dari penelitian ini adalah 1) 

Menjelaskan ada dan tidaknya pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas 5 Sekolah Dasar, 2) Mengetahui seberapa besar pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas 5 Sekolah Dasar.  

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian pre-eksperimental design one 

group pre-test & post-test dikarenakan peneliti hanya menggunakan satu kelas, yaitu kelas eksperimen dengan 

memberikan pre-test dan post-test untuk mengetahui perbandingan sebelum dan setelah diberikan perlakuan[15]. 

Tahap penelitian yang dilakukan pertama penelitian memberikan pre-test kepada subjek penelitian, kemudian 

memberikan perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran  inkuiri terbimbing pada pembelajaran IPA, setelah 

itu memberikan post-test. Subjek yang digunakan pada penelitian ini yaitu siswa kelas 5 sebanyak 27 siswa sebagai 

kelas eksperimen serta objek penelitian yakni kemampuan berpikir kritis siswa kelas 5 SD Negeri Kedungbanteng.  

 

          
 

Gambar 1. Desain Penelitian (One Group Pre-test & Post-test)[16][17] 

 

Keterangan Gambar : 

    Nilai Pre-test (Nilai kemampuan Berpikir Kritis sebelum diberikan perlakuan berupa model pembelajaran 

      Inkuiri Terbimbing) 

   Treatment berupa penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

    Nilai Post-test (Nilai kemampuan Berpikir Kritis setelah diberikan perlakuan berupa model pembelajaran 

       Inkuiri Terbimbing) 
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Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu lembar tes berupa soal uraian yang berisikan materi tentang 

zat tungal dan zat campuran sebanyak 10 butir soal. Instrumen tes tersebut diberikan pada dua tahap yakni pretest 

untuk mengukur kemampuan berpikir kritis sebelum diberikan perlakukan dengan menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing, kemudian pada posttest untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa setelah 

diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing.  

 

Tabel 1. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis menurut (Robert Ennis, 1996) 

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Sub-indikator 

1. Memberikan penjelasan lugas a. Membuat rumusan masalah 

b. Menjawab rumusana masalah 

2. Membangun penjelasan lanjutan  a. Mendefinisikan istilah dan mempertimbangkannya  

b. Menemukan asumsi  

3. Mengatur strategi  a. Menentukan tindakan  

b. Berinteraksi dengan orang lain  

4. Menarik kesimpulan  a. Mendeduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi  

b. Menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi  

5. Mengevaluasi  a. Menyesuaikan dengan sumber 

b. Mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi  

 

Untuk menentukan butir soal instrumen pretest-posttest dilakukan uji validitas soal instrumen yang divalidkan 

oleh validator ahli. Tes yang berisi soal uraian akan digunakan peneliti dalam mengukur kemampuan berpikir kritis 

siswa dengan menggunakan rubrik penilaian penskoran. 

Pada teknik analisis data, dilakukan uji normalitas terlebih dahulu untuk mengetahui data variabel yang 

diperoleh berdistribusi normal atau tidak[18], kemudian melakuan uji hipotesis guna mengetahui seberapa besar 

pengaruh yang  diberikan oleh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

menggunakan rumus uji paired sample t-test [19] dengan bantuan SPSS for windows 29. Kemudian untuk 

mengetahui terkait perbedaan sebelum dan setelah dilakukan perlakuan Peneliti menggunakan uji N-Gain. Peneliti 

melakukan uji N-Gain untuk mengetahui gambaran umum adanya peningkatan skor hasil pembelajaran sebelum dan 

setelah diberikan perlakuan[17]. Berkaitan dengan penelitian ini uji N-Gain diterapkan untuk mengetahui skor 

kemampuan berpikir kritis sebelum dan setelah diterapkan pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing melalui rumus N-Gain[21][22]. 

. 

 

 

Gambar 2. Rumus N-Gain 

Keterangan : 

N-Gain  : Menyajikan uji normalitas gain  

Skor posttest : Menyajikan nilai posttest 

Skor pretest : Menyajikan nilai pretest 

Skor ideal : Menyajikan nilai maksimal 

Nilai yang telah diperoleh dapat dikategorikan dalam kriteria penilaian dalam tabel berikut ini : 

 

Tabel 2. Kriteria N-Gain Menurut Hake[23] 

Perolehan N-Gain Kategori 

𝑁 − 𝐺𝑎i𝑛 ≥ 0,70 Tinggi 

0,30 ≤ 𝑁 − 𝐺𝑎i𝑛 < 0,70 Sedang 

𝑁 − 𝐺𝑎i𝑛 < 0,30 Rendah 

 

Kriteria perolehan n-gain dengan kategori rendah dnyatakan belum memberikan peningkatan terhadap sebuah 

perlakuan, sedangkan perolehan skor dengan minimal kategori sedang dinyatakan adanya peningkatan terhadap 

sebuah perlakuan[24].  

 

𝑵 − 𝑮𝒂𝒊𝒏  
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑷𝒐𝒔𝒕𝒕𝒆𝒔𝒕 − 𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑷𝒓𝒆𝒕𝒆𝒔𝒕

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑰𝒅𝒆𝒂𝒍 − 𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑷𝒓𝒆𝒕𝒆𝒔𝒕
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Langkah selanjutnya setelah data persentasekan, dilakukan klasifikasi persentase ketercapaian kemampuan berpikir 

kritis siswa yang diterapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Kriteria kategori kemampuan berpikir kritis 

disajikan pada tabell berikut. 

 

Tabel 4. Kriteria Kemampuan Berpikir Kritis Menurut Riduwan[25] 

Interval Skor Kategori 

         Sangat Baik 

        Baik  

        Cukup 

        Kurang  

       Sangat Kurang 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Kedungbanteng kelas 5 dengan jumlah siswa sebanyak 27 siswa. Peneliti 

melakukan penelitian selama 3 hari, hari pertama peneliti memberikan pembelajaran tanpa menerapkan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing kemudian siswa diberikan lembar pre-test, pada hari kedua Peneliti menerapkan 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Pada hari ketiga peneliti memberikan 

pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing serta siswa diberikan lembar post-test. 

Berdasarkan data penelitian, Peneliti melakukan analisis data pada hasil penelitian. 

Data hasil penelitian diolah menggunakan uji normalitas terlebih dahulu untuk mengetahui data yang 

diterima berdistribusi normal atau tidak. Syarat penentuannya yakni apabila         , maka data yang diterima 

dinyatakan berdistribusi normal, sedangkan jika          maka data yang diterima dinyatakan tidak berdistribusi 

normal. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

 Shapiro-Wilk 

Statistic  Df Sig. 

Pretest ,925 27 ,052 

Posttest ,929 27 ,064 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 3. menunjukkan bahwa pada data pre-test hasil signifikansi sebesar 

0,052 dan pada data post-test hasil signifikan sebesar 0,064. Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa hasil 

pre-test dan post-test dinyatakan berdistribusi normal dikarenakan lebih dari 0,05.  

Setelah mengetahui hasil uji normalitas yang menunjukkan data tersebut berdistribusi normal, maka 

peneliti melakukan uji hipotesis menggunakan uji paired sample t-test. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya pengaruh yang diberikan model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa. Dasar dalam pengambilan keputusan pada uji paired sample t-test ini didasarkan pada apabila ∝  

      maka    diterima dan  𝑎ditolak, jika ∝        maka    ditolak dan  𝑎diterima [26].  

 

Tabel 4. Uji Paired Sample T-Test 

 Paired Differences  

 

t 

 

 

Df 

 

 

Sig(2-

tailed) 

Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pretest-

Posttest 

-14,815 3,742 ,720 -16,295 -13,335 -20,572 26 <,001 

 

Berdasarkan hasil uji paired sample t-test pada tabel 4. menunjukkan hasil signifikasi (2 tailed) sebesar 0,001 

sehingga ∝        artinya    ditolak dan  𝑎diterima. Dengan demikian hasil uji paired sample t-test 

menunjukkan adanya perbedaan nilai yang relevan pada kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing, hal tersebut menyatakan adanya 

pengaruh dari penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas 

5. 

 

Analisis berikutnya menggunakan uji N-Gain untuk mengukur seberapa besar pengaruh yang diberikan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan berpikir kritis siswa,  dengan cara mengolah data nilai 
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siswa yang diperoleh dari pretest dan posttest dihitung dan dibandingkan menggunakan uji N-Gain. Dasar 

pegambilan keputusan tersebut berdasarkan 3 kriteria N-Gain, pertama kategori tinggi perolehan N-Gain >0,70, 

kedua kategori sedang perolehan N-Gain <0,30 - <0,70, ketiga kategori rendah perolehan N-Gain <0,30[1]. 

 

Tabel 5. Hasil Uji N-Gain 

Parameter Pretest Posttest Pretest-Posttest N-Gain 

Rata-rata 63,59 78,41 14,82 0,43 

 

Berdasarkan hasil N-Gain pada tabel 5. Menunjukkan dari 27 nilai skor siswa mendapat rata-rata pretest sebesar 

63,59. Pada posttest siswa mendapatkan rata-rata 78,41. Adapun perolehan rata-rata pretest dan posttest sebesar 

14,82 serta rata-rata skor N-gain sebesar 0,43 dengan tafsiran sebagai kategori sedang. Berkaitan dengan data yang 

disajikan dalam tabel, ada peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas 5 yang diukur pada pretest dan 

posttest. Peningkatan tersebut diketahui berasal dari selisih nilai pre-test dan post-test sebesar 22,39 yang didapatan 

dengan membandingkan kemampuan berpikir kritis awal siswa pada pre-test, dengan kemampuan berpikir kritis 

siswa setelah diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing melalui post-

test. 

Hasil pre-test menunjukkan bahwa pembelajaran yang tidak berpusat pada siswa dapat memberikan kebiasaan 

buruk salah satunya siswa akan cenderung menggantukan sumber informasi hanya dari guru, sehingga siswa enggan 

untuk mencari dan menelaah informasi secara mandiri alhasil akan mempengaruhi kemampuan berpikir 

kritisnya[27]. Sedangkan pada hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan, hasil tersebut tidak lepas dari 

adanya treatment yang diberikan oleh guru dalam proses pembelajaran. Penerapan tahap pembelajaran yang sesuai 

dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing mendorong siswa untuk lebih berpartisipasi dalam kegiatan diskusi 

dalam melakukan sebuah eksperimen. Keadaan tersebut menuntun pada pembelajaran yang berpusat pada siswa 

dengan mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya melalui kegiatan berpikir dan bertanya[28].  

Hasil tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki peran dalam mencapai 

keberhasilan pembelajaran, model pembelajaran inkuiri terbimbing mendorong siswa untuk lebih aktif dalam 

mencari dan menemukan informasi secara lebih mandiri selama pembelajaran berlangsung. Kondisi tersebut dapat 

mengubah pusat belajar yang sebelumya pada guru, bergeser menjadi berfokus pada siswa[29]. Penerapan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa juga didukung dengan peneraan setiap langkah dalam model pembelajarn 

inkuiri terbimbing, adapun langkah model pembelajaran inkuiri terbimbing 1) Introduction, siswa memperhatikan 

penjelas guru terkait suatu hipotesis, 2) Questioning, siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru, 3) 

Planning, siswa merencanakan prosedur eksperimen dalam menyelesiakan sebuah hipotesis yang diberikan oleh 

guru, 4) Implemention, siswa melakukan prosedur eksperimen, 5) Conclusion, siswa membuat kesimpulan dari 

dilakukannya eksperimen, 6) Reporting, membuat laporan terkait hasil eksperimen yang telah dilakukannya [30]. 

Berdasarkan hasil penelitian lainnya bahwa melalui model pembelajaran inkuiri dapat memberikan pengaruh 

terhadap keaktifan belajar siswa sehingga dapat memaksimalkan motivasi dan kreatifitas belajar untuk 

memaksimalkan hasil belajar yang lebih baik[28]. Hasil penelitian lain juga menyatakan bahwa penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dapat memberikan pengaruh dalam meningkatkan hasil belajar dan kemampuan 

berpikir kritis siswa, pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing mendorong siswa 

untuk lebih fokus dalam kegiatan menelaah setiap informasi yang diterima selama proses pembelajaran berlangsung. 

Hal tersebut dapat membiasakan siswa untuk berpikir secara aktif dan kreatif dalam menemukan konsep-konsep 

baru sesuai dengan petunjuk yang diberikan oleh guru sebagai pembimbing dalam proses pembelajaran[31]. Adapun 

hasil penelitian lain menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa, melalui penerapan model pembelajaran tersebut dapat mengikutsertakan siswa secara aktif 

dalam mencari dan menemukan informasi melalui diskusi baik dengan teman maupun guru, hal tersebut 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih mudah dalam memahami dan menyelesaikan suatu permasalahan 

secara terstruktur dan penuh tanggungjawab[32]. 

Adapun kelebihan dari penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing diantaranya 1) siswa 

mampunmembangun pengetahuan dengan kegiatan eksperimen, 2) terdapat proses berpikir dan bertanya, 3) adanya 

perpaduan antara motivasi dan penggunaan model pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar [33], sehingga 

melalui penerapan model pembelajaran  inkuiri terbimbing dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam pembelajaran IPA. 
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Gambar 3. Interpretasi Ketercapaian Kemampuan Berpikir Kritis  

 

Berdasarkan data pada tabel tersebut menunjukkan bahwa 1) persentase kemampuan berpikir kritis siswa pada 

indikator memberikan penjelasan lugas memperoleh hasil pre-test sebesar 81% dan post-test sebesar 94% dengan 

kategori sangat baik, 2) persentase kemampuan berpikir kritis siswa pada indikator membangun penjelasan lanjutan 

memperoleh hasil pre-test sebesar 94% dan post-test sebesar 100% dengan kategori sangat baik, 3) persentase 

kemampuan berpikir kritis siswa pada indikator mengatur strategi memperoleh hasil pre-test sebesar 44% dengan 

kategori cukup, sedangkan hasil post-test sebesar 70% dengan kategori baik, 4) persentase kemampuan berpikir 

kritis siswa pada indikator menarik kesimpulan memperoleh hasil pre-test sebesar 20% dan post-test sebesar 20% 

dengan kategori kurang, 5) persentase kemampuan berpikir kritis siswa pada indikator mengevaluasi memperoleh 

hasil pre-test sebesar 63% dan post-test sebesar 76% dengan kategori baik. Hasil tersebut menunjukkan ketercapaian 

siswa dalam mencapai setiap indikator kemmapuan berpikir kritis, terdapat beberapa indikator yang masih belum 

berkategori baik.. 

Peningkatan kemampuan berpikir kritis dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 1) kondisi fisik 

mempengaruhi pada kemampuan konsentrasi, berpikir secara cepat hingga mempengaruhi tingkat respon yang 

dimiliki oleh siswa apabila fisiknya tergangggu, 3) kemandirian belajar bekaitan dengan motivasi belajar yang 

dimiliki dan 3) motivasi menjadi faktor penting untuk dapat lebih giat dalam belajar terlebih mencari dan 

menemukan informasi secara mandiri sehingga dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa[34]. 

Berdasarkan faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan berpikir kritis dapat dikembangkan melalui pembelajaran 

yang berpusat pada siswa, salah satunya model pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk dapat belajar lebih aktif dengan mencari dan menelaah infromasi yang dapat dilakukan melalui diskusi 

maupun melalui media. Hasil penelitian lain menyatakan bahwa interaksi antara siswa dengan guru juga menjadi 

faktor dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis, selain itu penggunaan metode pembelajaran yang sesuai 

juga dapat mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa[35]. Kemampuan berpikir kritis juga 

dipengaruhi oleh faktor rasa kepercayaan diri dari siswa memberikan keyakinan dan dorongan dari diri untuk berani 

mengungkapkan pemikirannya, menanggapi pendapat siswa lain[36]. 

Berdasarkan hasil penelitian dan penjelasan tersebut dapat diilustrasikan bahwa kemampuan berpikir kritis 

dapat dikembangkan melalui pembelajaran yang berpusat pada siswa, selain itu faktor yang mempengaruhi pada 

kemampuan berpikir kritis dapat dikembangkan melalui pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing. Proses pembelajaran yang menerapkan model tersebut memberikan kesempatan pada siswa untuk dapat 

mencari, menemukan hingga mendiskusikan informasi baru dengan tujuan agar dapat menemukan atau 

mengembangkan konsep baru pada materi yang dipelajari. Keadaan tersebut dapat memberikan waktu siswa untuk 

dapat belajar secara mandiri, terstruktur serta penuh tanggung jawab, alhasil guru dapat menerapkan pembelajaran 

yang berpusat pada siswa. Diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan berpikir kritis dapat dikembangkan melalui 

proses belajar mengajar yang efektif melalui penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing. 
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 VII. SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil dari penelitian dan analisis data diperoleh bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran 

inkuiri terbimbing terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas 5 Sekolah Dasar dan adanya pengaruh model 

pembelajaran inkuiri terbimbing yang signifikan dengan kategori relatif sedang terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas 5 Sekolah Dasar Negeri Kedungbanteng. Model pembelajaran inkuiri terbimbing ini hanya mengukur 

kemampuan berpikir kritis siswa di kelas 5, oleh karena itu saran dari peneliti selanjutnya untuk melakukan 

penelitian dengan mengukur kemampuan berpikir kritis di kelas lain agar dapat mengetahui tingkat kemamuan 

berpikir kritis siswa sekolah dasar. 
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